BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendapat gambaran
tanggapan siswa selama pembelajaran dan peningkatan kemampuan
literasi saintifik siswa setelah diterapkan pendekatan saintifik pada topik
gerak lurus di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Luaran yang
diharapkan dari hasil penelitian ini  berupa hasil analisis desain
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk melatihkan
literasi saintifik pada topik gerak lurus. Oleh karena itu, diperlukan data
literasi  saintifik siswa sebelum dan setelah melakukan kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan tujuan penelitian dan kebutuhan data, metode
penelitian yang dipilih pre-experimental dengan desain one-group pretest-
posttest design (Creswell, 2014, him. 219-220). Pada metode ini, tidak
diperlukan kelompok kontrol untuk dibandingkan dengan kelompok
eksperimen, tidak menggunakan penyamaan Kkarakteristik dalam satu
kelompok perlakuan, dan tidak memerlukan pengontrol variabel
(Creswell, 2014, him. 219). Desain penelitian yang digunakan berupa dua
kali observasi, yakni sebelum (O;) dan setelah (O,) diberikan perlakuan
(X), ditunjukkan dengan tabel berikut:

Tabel 3.1. Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design

O X Oz
pretest  penerapan pendekatan saintifik ~ Posttest
Dengan:

0O; = Observasi sebelum diberikan perlakuan

0> = Observasi setelah diberikan perlakuan

X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen

(Creswell, 2014, him. 220)
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Data yang diperoleh berupa skor pretest dan posttest diolah
menggunakan gain yang dinormalisasi <g> untuk menggambarkan nilai
peningkatan posttest terhadap pretest (Hake, 1998, him. 65).

B. Populasi dan Sampel

Subjek penelitian ini ini merupakan siswa dengan rentang usia 13-
15 tahun. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di salah
satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat yang berada di bawah
pengajaran guru yang sama sebanyak 144 siswa. Semua siswa berada pada
rentang usia 13-14 tahun. Pengambilan sampel dari populasi ini
menggunakan teknik convenience sampling (Creswell, 2014, him. 204).
Teknik ini dipilih karena peneliti tidak dapat mengubah susunan kelas
yang sudah dibentuk sebelum dilakukan penelitian. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 25% dari populasi atau sama dengan 36 sampel,
yang sudah memenuhi syarat pengambilan sampel dalam metode
penelitian eksperimen menurut Fraenkel & Wallen (2009, him. 102).

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan mempengaruhi kualitas data
yang didapatkan. Adapun instrumen yang digunakan untuk mendapatkan
data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah instrumen tes tipe uraian
Soal Literasi Saintifik (SLS) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang
didukung dengan video pembelajaran. Dalam penelitian ini, instrumen
SLS yang digunakan adalah hasil adopsi dari Setiawan (2016). Adopsi
dilakukan karena peneliti memandang luaran Setiawan (2016) selaras
dengan tujuan penelitian, dengan keabsahan (validity) sudah layak, dan
nilai koefisien keandalan (reliability) sebesar 0,72. Sementara LKS yang
digunakan adalah hasil adaptasi dari Alam (2015). Adaptasi dilakukan
untuk menyelaraskan LKS yang telah disusun dengan konteks ketika
penelitian ini dilakukan.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian meliputi:
1. Tahap Persiapan
a. Kajian pustaka, meliputi kajian teoretis dan penelitian terkait;
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b. Menganalisis instrumen;

c. Menentukan sekolah tempat penelitian; serta

d. Mengurus administrasi terkait pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memilih sampel dari populasi yang diteliti;

b. Mengonfirmasi keselarasan sampel yang dipilih dengan metode
yang digunakan;

c. Memutuskan sampel yang digunakan;

d. Mengujikan soal literasi saintifik sebelum diberikan perlakuan
(pretest);

e. Memberikan perlakuan berupa penerapan kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik untuk melatihkan literasi saintifik
siswa. Selama perlakuan diberikan, dilakukan perekaman kegiatan;
serta

f. Mengujikan soal literasi saintifik setelah diberikan perlakuan
(posttest).

3. Tahap Penyelesaian

a. Melakukan analisis tanggapan siswa selama pembelajaran;

b. Mengoreksi jawaban siswa pada LKS dan SLS;

c. Mengolah jawaban siswa pada SLS untuk melihat peningkatan
literasi saintifik; dan

d. Menyelaraskan seluruh naskah penelitian.

Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Prosedur Penelitian
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Analisis data dilakukan pada setiap data yang diperoleh dalam

penelitian ini. Adapun analisis pada masing-masing data sebagai berikut :
1. Soal Literasi Saintifik
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Dengan menggunakan soal berbentuk essay sebanyak 18 butir soal,
penyekoran pre-test dan post-test setiap siswa yang menjadi sampel
penelitian dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut:

S = )R (Persamaan 3.1. Penyekoran Pre-Test dan Post-Test)

Dengan:
S = skor siswa
R = jawaban tepat

Dari skor pretest dan posttest, nilai gain yang dinormalisasi <g>

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

%skor posttest —%skor pretest

<g>= (Persamaan 3.2. Nilai Gain)

100 —%skor pretest

(Diadaptasi dari Hake, 1998, him. 65)

Hasil perhitungan ditafsirkan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.2. Kategori Peningkatan Nilai Gain

<g> Kategori

0,00 < g <0,30 Rendah

0,30 <g <070 Sedang

0,70 <g <1,00 Tinggi

(Hake, 1998, him. 65)
2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data dari
LKS ialah sebagai berikut:
a. Menyusun rubrik jawaban LKS;
b. Menganalisis jawaban LKS setiap siswa;
c. Melakukan perhitungan persentase siswa yang menjawab
pertanyaan secara tepat dalam LKS; serta
d. Menganalisis video pembelajaran pada setiap tahapan yang

terdapat dalam pendekatan saintifik.
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